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ABSTRAK

Perbandingan Frekuensi Obesitas Berdasarkan Index Massa Tubuh dan 

Ukuran Lingkar Perut pada Siswa-Siswi SMP Negeri 1 Palembang

(Harry Siestanto, 2006, 37 halaman)

Obesitas seringkali disalah artikan oleh masyarakat awam sebagai tanda kemakmuran, padahal 
obesitas kini telah menjadi masalah yang sulit diatasi dan membutuhkan perhatian yang besar dari 
berbagai pihak. Sejumlah penelitian menunjukkan prevalensi obesitas cenderung meningkat, terutama 
pada usia remaja. Ada berbagai cara untuk menentukan apakah seseorang termasuk obes atau tidak, 
di antaranya adalah dengan menggunakan standar Indeks Massa Tubuh (IMT) dan ukuran lingkar 
perut. Masing-masing cara memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing, dan hasil 
pengukuran yang didapat belum tentu sama antara cara yang satu dengan cara yang lainnya.

Suatu penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui frekuensi siswa-siswi obesitas berdasarkan 
dua standar yang berbeda, yaitu IMT dan ukuran lingkar perut. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Palembang pada bidan Februari — April 2006. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
pengukuran berat badan, tinggi badan, dan lingkar perut.

Dari hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan terhadap 992 murid (476 siswa dan 516 siswi) 
didapat frekuensi obesitas siswa-siswi SMP Negeri I Palembang periode 2005/2006 berdasarkan IMT 
adalah 9,88%, di mana frekuensi obesitas pada siswa adalah 5,04% dan frekuensi obesitas pada siswi 
adalah 4,84%. Frekuensi siswa-siswi yang overweight didapatkan sebesar 6,15%, di mana frekuensi 
siswa overweight sebesar 3,33% dan frekuensi siswi overweight sebesar 2,82%. Didapat pula fakta 
bahwa berdasarkan IMT, siswa-siswi yang tergolong overweight terbanyak berumur 13 tahun 
(13,21%), sedangkan siswa-siswi yang tergolong obes terbanyak berumur 14 tahun (22,64%>).

Hasil pengukuran lingkar perut menunjukkan 8,97% murid memiliki ukuran lingkar perut melebihi 
normal. 3,93% murid tergolong obes, terdiri dari 0,71% siswa dan 3,22% siswi; sedangkan 5,04% 
murid tergolong overweight, terdiri dari 1,82% siswa dan 3,22% siswi. Berdasarkan ukuran lingkar 
perut, siswa-siswi yang tergolong overweight terbanyak berumur 14 tahun (21,34%), demikian pula 
siswa-siswi yang tergolong obes terbanyak berumur 14 tahun (20,22%).

Pendidikan dan penyuluhan tentang obesitas penting untuk diberikan pada siswa-siswi sekolah sejak 
dini. Pihak-pihak terkait seperti Departemen Kesehatan, sekolah-sekolah negeri maupun swasta, dan 
pihak-pihak lainnya, terutama di Palembang, juga perlu berperan aktif dan bekerja sama dalam 
mendeteksi dan mengatasi obesitas pada siswa-siswi di sekolah, supaya kualitas hidup dan kinerja 
kerja generasi penerus bangsa dapat ditingkatkan.

Kata kunci: obesitas, Index Massa Tubuh, ukuran lingkar perut
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BABI
PENDAHULUAN

I. 1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir ini, restoran-restoran yang menyajikan 

makanan cepat saji semakin menjamur di Indonesia, tidak terkecuali di 

Palembang. Semakin banyaknya jumlah restoran cepat saji ini sudah tentu 

berpengaruh terhadap kebiasaan makan masyarakat. Masyarakat dimanjakan 

oleh baiknya pelayanan dan lezatnya makanan yang disajikan oleh restoran- 

restoran tersebut. Hal ini mendorong masyarakat pada umumnya, dan remaja 

secara khusus untuk lebih banyak mengkonsumsi makanan cepat saji, 

padahal berbagai makanan cepat saji seperti ayam goreng, pizza, hamburger, 

hotdog, sampai masakan Padang memiliki kandungan kalori yang tinggi. 

Mengkonsumsi makanan tinggi kalori tersebut akan meningkatkan 

pemasukan kalori ke dalam tubuh, dan apabila peningkatan pemasukan 

kalori ini tidak diimbangi dengan peningkatan pemakaian kalori dalam 

jumlah yang adekuat akan menyebabkan deposit kalori dalam tubuh. Kalori 

yang berlebih dalam tubuh akan disimpan dalam bentuk jaringan lemak, dan 

kelebihan lemak inilah yang menyebabkan seseorang menjadi gemuk atau 

bahkan obes.

Data dari Direktorat Bina Gizi Masyarakat menunjukkan bahwa di 

Indonesia terdapat 12,8% laki-laki dewasa mengalami kegemukan dan 2,5%

mengalami obesitas, sedangkan 20% wanita dewasa mengalami kegemukan 

dan 5,9% mengalami obesitas.1 Di Cina, Jepang dan Afrika, 5% populasi 

dewasa mengalami obesitas (dengan IMT>30 kg/m2), sementara di Jepang 

sendiri 20% populasi dewasa mengalami obesitas (dengan IMT>25 kg/m2).

Di Inggris, 17,3% wanita dewasa dan 16% laki-laki dewasa mengalami 

obesitas. Bahkan di Timur Tengah, populasi dewasa yang mengalami



obesitas mencapai 50%. Pemantauan menunjukkan bahwa secara universal
• 27% dari populasi penduduk dewasa dunia mengalami obesitas.

Untuk menentukan status obesitas ini, selain dengan menghitung IMT 

menggunakan rumus metric, dapat pula ditentukan dengan mengukur lingkar 

perut.3 Masing-masing metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan. 

IMT telah sejak lama digunakan untuk memperkirakan morbiditas dan 

mortalitas sehubungan dengan berbagai jenis penyakit, seperti diabetes 

melitus tipe 2, penyakit kardiovaskuler, dan stroke. Penghitungan IMT 

menggunakan rumus metric cukup praktis dan mudah dilakukan, akan tetapi 

memiliki keterbatasan bila subjek penelitian memiliki massa otot — bukan, 

lemak - yang besar. Di lain pihak, selain dapat menentukan status obesitas, 

lingkar perut juga dapat digunakan untuk menentukan akumulasi lemak di 

daerah abdominal yang juga berkaitan erat dengan penyakit-penyakit 

tersebut di atas. Penelitian akhir-akhir ini bahkan menunjukkan bahwa 

ukuran lingkar perut yang lebih dari normal berkaitan dengan peningkatan 

risiko morbiditas, baik pada orang-orang dengan IMT tinggi maupun 

normal.4 Berbagai perbedaan yang terdapat pada kedua jenis metode ini 

mendorong perlunya dilakukan penelitian untuk melihat apakah ada 

perbedaan hasil yang didapat dengan menggunakan masing-masing metode, 

serta untuk melihat metode mana yang paling praktis untuk menentukan 

status obesitas.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana distribusi jenis kelamin dan umur siswa-siswi yang 

overweight dan obes berdasarkan kriteria Index Massa Tubuh?

1.2.2 Bagaimana distribusi jenis kelamin dan umur siswa-siswi yang 

overweight dan obes berdasarkan kriteria ukuran lingkar perut?

2



Bagaimana perbandingan status obesitas yang ditentukan berdasarkan 

Index Massa Tubuh dan ukuran lingkar perut pada siswa-siswi SMP 

Negeri 1?

1.2.3

Tujuan Penelitian1.3

1.3.1 Diketahui distribusi jenis kelamin dan umur siswa-siswi yang 

overweight dan obes berdasarkan kriteria Index Massa Tubuh.

1.3.2 Diketahui distribusi jenis kelamin dan umur siswa-siswi yang 

overweight dan obes berdasarkan kriteria ukuran lingkar perut.

1.3.3 Diketahui perbandingan status obesitas yang ditentukan berdasarkan 

Index Massa Tubuh dan ukuran lingkar perut pada siswa-siswi SMP 

Negeri 1.

Manfaat Penelitian1.4

1.4.1 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah masyarakat 

dalam mempertimbangkan metode mana yang akan dipergunakan 

untuk menentukan status obesitas, dengan mempertimbangkan faktor- 

faktor kesederhanaan dan kemudahan masing-masing metode 

penelitian.

1.4.2 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang validitas data yang didapat menggunakan masing-masing 

metode pengukuran.
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1.4.3 Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian-penelitian di masa yang akan datang.
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